


STUDI FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI UPAY A PENINGKATAN
MUTU HASIL GILINGAN GABAHN

ABSTRAK

Penelitian  dengan  judul * Sty Fakilor-Faktor vang Mempengarubi Upaya
Pepingkatan Mutmu Hasil Gilingan Gabah " telah dilaksasakan di dus tempat vaitu di Heler
Solok dan Pengamatan kadar air di Laboratorium Teknologi Pertanian Universitas Andalas
pada bulan Desember 2009 sampat Janian 2000,

Tujuan Penelitian int adalah untuk mengetalui faktor — fktor apa suje vang sanpai
berpotensi mempengaruhi tingkat rendemen beras pada proses penggilingan padi, serta untuk
mengetahui karakteristik mutu beras sesual dengan SN[ wving dibasilkan dad proses
penggilingan dengan menggunakan Rice Milling Unir {RMLI),

Metede penclitian vang digunakan adalah metode uji teknis, untuk mengetohui sceara
paris besar mekanisme kerja alat dan penelitian utama yaitu penelitian lapangan. Penelitian
mi dilakukan dengan menggunakan Gga perlakuan (frckuenst putar poros silinder), tiga
ulangan, dan dua macam varietas yaitu varietas Cisokan dan Silish Baganti,

Dari hasil penelitian vang telah dilakukan didapat beberapa hasil yaitu @ (1) kodar air
oabal dan beras sesual standar SKI dengan persentase = 14 %, {ii) rendemen beras varietas
cisokan terbesar terdapat pada perlakuan 1 dan T1T (61,70 %) dan varictas siliah bapanti pada
perlakuan 1 (613 %), (1) kapasitas alal yang lerbalk terletak pada perlakuvan 11T untuk
masing-masing varietas yaitu 982,65 kgfam dan 943 839 kgfjam, {iv) konsumsi bahan bakar vang
terhamyak terletak pada perlakuan 11 {17,122 literfjam dan 17,459 literfam), (v) tingkat kebisingan
untuk masing-masing varietas vaite 103dB dan 104 dB. (vi) Analisis mutu vang sesuai dengan
SMI adalah varietas Silish baganti denpan persentase beras kepala, beras patah, dan beras
nenir adalah perlakuan 1 termasuk muta TV {7615 %, 21,19 %, dan 1,86 %), perlakuan 11
ermasuk mutu ITT (80,29 %, 17.86 %, 1.85 24), dan perlakusn 111 termasuk mum 01 (90,27 %, 8,72
fodan 1, 0] %) Sedangkan varietas siliah bapanti adalah perlakuan 1 termasuk mutn W {65,63%,
§94 % dan 3,43% ) perlakuan 11 termasuk mutu TV (76,48%, 21.66%, 1,86%), dan perizkuan
1T termasuk mutu 111 (81.69%, 16,46, dan 1,85%), dan {vii) hiava pokok varietas cisokan dan siliah
angantt adalah Rp 12 91kg dan Bp 13,45k, serta titik impas pengunaan alat RMU ini uniuk
nasing-masing vaneias yaito 992,771,24 kgftahun dan 933,506 49 kgftahun.



L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin pesatnyva usaha pemenntzh dalam meningkatkan hasil tanaman
beras di Indonesia akbir-akhir in,  setiap masyarakat tunt mendapat peleang
untuk meningkatkan produkiifiesoya, Usoha uniuk memingkatkun produklifiiss
ini dapat dilakukan dengan berbagan cara, Salab salu cara yanp cukup banyak
dilakukan oleh setiap produsen pada negara-nepara penghasi] beras dunia adalah
dengan meningkatkan penanpanan pascapanien.

Menunnt Dhirektorat Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian

200%) bahwa penduduk Indonesia pada tahun 2008 yang berkisar 230 jula jiwa
akan membotuhkan beras per kapita sebanyvak + 85/keftnhunforanp, maoka
kebotvhan beras per lahunnva sekitar 1935 quea ton. Dengan pertumbithan
penduduk sebesar 2% pertahun lentunya hal im haros diimbanpi denpan upaya
pragram peningkatan produksi beras nasional {P2IN) sebesar 2 jutn ton periahun
melalul peningkatan luas lahan, produktifitas, perbaikan penanganan pascapanen.

Untuk itu, penanganan pascapancn yang dimulai dart tinpgkat petani
merupakan titik awal yang pén[ing untuk menjamin peningkatan pendapatan dan
kesejahieraan mercka. Kegagalan penanganan pascapancn pada tingkst petand ini
dapat mengakibatkan rendahnya muty hasil dan tingginya susut pascapanen atau
kehilasigan hasil dan kerusakan gabah dan beras.

Mazaud (1997) menegaskan bahwa tingkar kehilangan pascapanen il juga
sangat ditentukan oleh wvarietas padi, faktor-faktor arponomis, pupuk, teknis,
ekonomis. dan  pepanganan  pascapanen.  Fata-rata  persentase  kehilangan
pascapanen padi berkisar antara 10 sampal 37 %, dengan rata-rata kehilangan di
negara  berkembang antara 15 sampar 16 % Studl vang  dilakukan oleh
International Rice Reasearch Instilute (IRRI) menyebutkan bahwa diperkirakan
tingkat kehilangan pascapanen scbesar 5 sampal 16 % terjadi pada saat proses
pemanenan, perontokan dan pembersihan, sedangkan 5 sampai 21 % terjadi pada
proses pascapanen dan pengenngan, penyimpanan dan penggilingan.

Dari patokan angka rata-rata kehilangan pascapanen di atas, maka tingkat

vehilangan pasca panen kita masih dimungkinkan antuk bisa ditorunkan dari



angka 20,3 1%. Besarnya kehilangan pasca panen mungkin lerjadi karena schagian
besar petarn masih  mengeunakan  cara-cara tradisional  atau menggunakan
peralalan mekanis yung proses penanganan pascapanennya masih beliam baik dan
benar.

Adapun pengpunaan alal mesin penggilingan padi, Fokhani Hashullab
{2008 menjelaskan bahwa schagian besar penggilingan padi masih didominast
oleh pengeilingan padi kecil (PPE) dengan tingkat wknolopr vanp sederhana.
Secara nasional fjumlah penggilingan padi mencapai 100611 unit, dimana 353 %5
berupa PPR dan 34.4% berupa EMU. Rendemen  giling memany  sangol
terganiung pada kualitas gabah, kadar air. musim panen, alsim vang digunakan dan
konfigurasi mesin. Pengeilingan padi keeil dengan korlgurast fisker (pemecah
kulity dan polisher {penyosch) atan konfigurasi H- P oumuomnya menghasilkan
rendemen rendah vaitu sekitar 55.7 % dengan kuoalitas beras kepala banya 743 %%
dan beras putah (brofer) mencapar 12,0 %,

Menurut Rokhani, selain rendemen. susut selama pengeilingan perlu jugn
mendapatkan perbatian. Data  mengenai  susul penggalingan . masih sangzat
limpka, Swsul  penpgilingan  biasanya  dibitung  berdasarkan  sclisih - antara
rendemen giling skala laboratorum {(di lab uji} dengan rendemen giling lapangan
(di pengeilingan). Peran Perguruan Tinpgd sangat diperlukan untuk membantu
mengatasi permasalahan pascapanen melalul keterlibatan mahasiswa baik dalam
prakiek lapangan (L) maupon penelitian sebagai tupas akhir, Inilah barapan yang
diungkapkan beberapa Gabungan Kelompok Tam (Gapoktan).

Berdasarkan keadaan tersebut di atas, maka perlu dilakukan penelitian
dalam bentwk bantuan langsung kepada masyarakal Ji salah salo desa di
kabupaten Solek, tepatnya Desa Koto Gadang Koto Anau, Keeamatan Lembang
Java guna mengetahui faktor - faktor apa saja yvang menvebsbkan rendahnva
pencapaian mutu dari basil proses penggilingan gabah vang dapat mempengaruhi
muiu beras pada proses penggilingan dengan mengpunakan  Rice Milling Unit
(RMULI). Dan kenyataan di lapangan vang dilihat selama ini ternyata cara panen
masih dilakukan secara manual denpan sahit, saling berebutan memotong padi.
pengumpulan potongan padi lergesa-pesa dan saal perontokan padi dengan cara

dibanting banvak gabah tidak terontok.



VOKESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian Studi fakwor — fakior vang mempengarubi upava

peningkatan mulu hasil gilingan gabah dapat dianhil kesimpulan

1

Berdasarkan pengamatan yang wlzh dilakukan di lapangan dulam penglitian
i dapat diketahe faktor — faktor yang mempenparuhi mutu Basil gilingan
gabah antara Jain: varietss gabah vang digunakan dengan umur pamen
tertentu, kadar air gabah kering giling (GRG). persentase kadar uir beres vang
dihasilkan, tipe dan kapasitas Rice Milling Disit (RMU) yang digunakan, Lipe
dun kapasitas mesin vang digunakan sebagai sumber tenaga pengeecrak padla
alat, hukaan throitie yang distel pada mesin, frekuensi putaran poros silinder
(RPMY. serta karnkleristik mutu berss  berdasarkan Standar Nasionul
Indomnesia (SM.

Persentase kadar air gabah yang diliasilken untuk maing-masing varictas
merupakan kadar gabab vang sesvai depgan Swndar Masional Indonesia
(SM1} vaitu Kurang atau sama dengan 14 %,

Persentase kadar air beras vanp dihasilkan untuk varietas cisokan untuk
masing-masing perlakuan adalah §.339 %, 7,499 %, dan 9,474 %, sedanpkan
untuk varietas siliah bagamti adalah 8438 %, 7.565 % dan %759 % Dari
persentase kadar air beras dapat disimpulkan bahwa sesuai Standar Masional
Indonesia (5MN1) kadar air beras ind termasuk kedalam mutu [ - TV,

Kendemen beras untuk varielas cisokan vang terbesar terletak pada pertakuan
[ dan IIT yaitu 61,70 %, sedangkan untuk varietas silish baganti terletak pada
perlakuan § yaitu 61.3 %,

Kapasitas alat vang terbesar terdapat pads pelakuan (frekeensi puiar poros
silinder) vang tertinggl vaitu 982,65 kefam untuk Varietas Cisokan dan 943 £39
kgfam untuk varictas siliah bagant.

Konsumsi bahan bakar vang terbesar terletak pada perlakuan {frekuensi putar
paros silinder) vang tertinggl yaitu 17,122 literfjam  untuk varictas cisokan dan

17,459 liter/jam untuk varietas siliah baganti. Konsumsi bahan bakar ini surizat



DAFTAR PUSTAKA

Amanto. 1999, Produksi, Rendemen dan Mutu Gabah/Beras Hasil Panen Petani, Laporan
Kemajuan Seri Teknologi Pasce Panen No. 15 (Padi). BPTP Hogor Sub BIFTP
Farawang,

Balai Penpolahan dan Pernasaran Hasil Tanaman Pangan, 2004, Resrruktueivass
Penggilingan Padi di Indosesia, Seminar Peranan Lithung Mekanisasi
untitk Mendapatkan Rendemen Giling dan Mutu Beras vang Tinggi, BEP
Mckanisasi Pertanian Scrpong, 14 Januari 2004,

Bantacul, Tajuddin. 2006, Peningharan Dava Saing Beras Melalyi Perbuiken
Kualitas, Makalah yang disampaikan pada Lokakarva Nasional. IFR,

Bealy, HH., G.C. Shove, and V. W, Davis. 1986, Drvering Shelled Corn,
Universily Hinelis Call Arg.

Brooker, 2B, F.W. Bakker-Arkema and C.W. Hall, 1974, Deving Cereal Cirainy.
The AMI Pub. Co,, Inc., Westport, Connecticur,

BPS, 2002, dlas-Alat Perianian Menurut Prapinsi dan Kabupaten di ndonesio,
bt www.deptan.go.id. [5 Fehrard 2007],

. 2004, BPS Statistik Indonesta, ittpaaww bps.po.id [7 Oktober 2004

Chatib, Charmyn, 2007, Afer dan AMesin Pertanian. Jurusan Teknologi Pertanian
Fakultas  Pertanian Universitas Andales Padang.

Damardjati, D.S. dan EY. Purwani. 1995, Pengembangan Tepung Beras Kayer
Protein Mendurxung dgroindustel dalam Syam, Hermanto, Musaddad
dan Sunifiardi (Eds ). Prosiding Stmpasiem Penelitian Tanaman Pangan
Ml lakartaBogor, 23-25 Apustus 1993, Kinerja Penelitian Tanaman
Pangan 3:883 892,

Darwis, 5, N, 1979, Teari Perfumbuhan dan Peningbatan Hasil Padi, dalam
Agronomi Tanaman Padi Jilid 1. Lembaga Pusat Penelitian Pertanian,
Perwakilan Padanp,

Drepartemen  Pertanian, 2001, Pemgembangan Mode! Sisten: A promdustel Terpodi.
Bagian Proyek Penpembangan Teknolopi Pascapanen, Badan Penelitian dan
Pegembangan Pertanisn Departemen Pertanian, Jakarta,

Departemen Pertanian Republik Indonesia dan Kepala Badan Urusan Logistik. 2008,
Persyaratan Kualitas GebalyBeray wntuk Pengadaar Delam MNegeri Takun
2008, fripSwww badog go i |16 Juli 2008)

rist, D, H. 1975, Rice, Longmans, Londaon.

Harahap, Filine. 1979, Pengeringan Gabeh. Pusat Teknologi Pembangunan [1B.
Bandung.



